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       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi remaja di RW.07 
dalam membuat mural dan cibunut berwarna yang difasilitasi oleh 
yayasan GSSI. Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh gambaran 
mengenai:  1) Komponen penyelenggaraan program mural dan Cibunut 
berwarna, 2) Proses kemitraan yang dilakukan oleh yayasan GSSI 
dengan karang taruna, 3) Analisis SWOT dalam kemitraan yayasan 
GSSI dengan karang taruna. Landasan teori dalam penelitian ini yaitu 
konsep pemberdayaan masyarakat, konsep kampung wisata, konsep 
pengelolaan program PLS dan konsep kemitraan. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu pendekatan metode deskriptif, dengan teknik 
wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Partisipan penelitian 
berjumlah tujuh orang yaitu satu ketua yayasan GSSI, tiga orang 
anggota karang taruna, satu orang ketua RW.07 dan dua orang tokoh 
masyarakat. Hasil dari penelitian yaitu: 1) Menggunakan 7 komponen 
program dalam penyelenggaraan program mural dan Cibunut berwarna 
2) Proses kemitraan yang dilakukan oleh yayasan GSSI dengan karang 
taruna yaitu menggunakan model Mutualism partnership, 3) Ada 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap proses kemitraan 
antara GSSI dengan karang taruna. Saran mencakup : 1) Saran bagi 
anggota karang taruna yaitumembuat program baru untuk menunjang 
kampung wisata kreatif. 2) Saran bagi lembaga yakni untuk selanjutnya 
mungkin dapat membantu wilayah lain dalam memberdayakan pemuda. 
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ABSTRACT 
 
IMPLEMENTASION OF THE PARTNERSHIP  KARANG 
TARUNA MEMBERS WITH FAMILY GENERATION 
FOUNDATION ALWAYS INSTRUMENTS (GSSI) IN GIVING 
THE COMMUNITY TOWARDS CREATIVE TOURISM 
CULTURE 
(Descriptive study on members of youth cadets RW.07 Kelurahan 
kebon banana Bandung) 
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This research is motivated by the potential of adolescents in RW.07 in 
making mural and cibunut berwarna facilitated by GSSI foundation. The 
purpose of this study is to obtain a description of: 1) Component of 
mural and Cibunut color program, 2) Partnership process conducted by 
GSSI Foundation with youth group, 3) SWOT analysis in partnership of 
GSSI Foundation with youth organization. Theoretical basis in this 
research is the concept of community empowerment, the concept of 
kampung wisata, the concept of PLS program management and the 
concept of partnership. The research method used is descriptive method 
approach, with interview technique, observation and documentation 
study. The research participants were seven people, one was the 
chairman of GSSI Foundation, three members of youth group, one head 
of RW.07 and two community leaders. The results of the research are: 1) 
Using 7 program components in the implementation of mural programs 
and Cibunut color, 2) Partnership process conducted by the foundation 
GSSI with youth cadet is using Mutualism partnership model , 3) There 
are strengths, weaknesses, opportunities and threats to the partnership 
process between GSSI and youth. Suggestions include: 1) Suggestions 
for youth group members to create new programs to support creative 
tourism villages. 2) Suggestions for the institution ie to the next may be 
able to assist other areas in empowering youth. 
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